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Abstrak

Rokok elektrik adalah sebuah perangkat yang dirancang untuk menghantarkan nikotin tanpa asam
tembakau dengan cara memanaskan larutan nikotin, perasa, propilen glycol dan glycerin yang tetap
memberikan sensasi merokok. Rokok elektrik diciptakan untuk membantu para perokok berhenti
merokok tembakau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku penggunaan vapor di kalangan siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Cross-sectional. Populasi 140
responden. Sampel penelitian adalah 58 siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor dengan teknik
consecutive sampling. Analisis data menggunakan uji Chi-square untuk melihat ada atau tidaknya
relasi antara setiap variabel faktor dengan perilaku penggunaan vapor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sekitar 41,4 persen responden yang menggunakan vapor berusia 16 tahun.
Responden yang mencoba-coba menggunakan vapor sekitar 70,7 persen. Variabel yang
berhubungan dengan perilaku penggunaan rokok elektrik adalah ketersediaan vapor dengan p-value
= 0,017, keterjangkauan vapor dengan p-value = 0,026, dan pengaruh teman responden dengan p-
value = 0,028. Sedangkan pengetahuan responden tentang vapor (p-value = 0,445), sikap responden
(p-value = 0,455), dan pengaruh keluarga (p-value = 1,000) tidak berhubungan dengan perilaku
penggunaan vapor di kalangan siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor. Simpulan pada penelitian
ini adalah pengaruh teman merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan perilaku
penggunaan vapor, maka dari itu diperlukan membuat peer group atau peer counseling dengan
tujuan untuk dapat membimbing dan mensosialisasikan bahaya rokok elektrik atau vapor.

Kata Kunci : Rokok elektrik, Perilaku Penggunaan, Siswa, SMK.

LATAR BELAKANG

Kehidupan remaja saat ini, merokok orang-orang disekitarnya. Berbagai

merupakan suatu pemandangan yang sangat
tidak asing. Kebiasaan merokok dianggap
dapat memberikan kenikmatan bagi perokok,
namun di lain pihak dapat menimbulkan
dampak buruk bagi perokok sendiri maupun
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kandungan zat yang terdapat di dalam rokok
memberikan dampak negatif pada tubuh
penghisapnya. Hal ini sebenarnya telah
diketahui oleh remaja khususnya dan
umumnya masyarakat dunia, bahwa merokok
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itu mengganggu kesehatan. Masalah rokok
pada hakekatnya sudah menjadi masalah
nasional,bahkan internasional  (Setiyanto,
2013).

Global Youth Tobacco Survey (GYTS)
menyatakan Indonesia sebagai negara dengan
angka perokok remaja tertinggi di dunia.
Selain itu, usia pertama kali mencoba
merokok berdasarkan kelompok umur dan
jenis kelamin berdasarkan GYTS 2014,
dimana sebagian besar laki-laki pertama kali
mencoba merokok pada umur 12-13 tahun,
dan sebagian besar perempuan pertama kali
mencoba merokok pada umur < 7 tahun dan
14-15 tahun (Riskesdas, 2013). Indonesia
khususnya pada daerah Jawa Barat
merupakan provinsi dengan jumlah perokok
terbesar kedua setelah provinsi Riau. Perokok
pada usia lebih dari 10 tahun didapati sebesar
27,1% merokok setiap harinya, akan tetapi
sebesar 5,6% merokok dengan kurun waktu
yang tergolong jarang. Dan proporsi
kelompok umur 10 — 14 tahun sebesar 0,5%,
15 — 19 tahun sebesar 11,2% dan 20 — 24
tahun sebesar 27,2% yang merupakan
perokok aktif dengan merokok setiap harinya.
Berdasarkan data yang diperoleh Riskesdas,
menunjukkan bahwa persentase perokok
untuk semua kelompok umur mengalami
kenaikan khususnya pada usia remaja.

Seiring meningkatnya jumlah perokok
khususnya di usia remaja, seruan untuk
menghentikan kebiasaan merokok sudah
banyak dilakukan. Saat ini Badan Kesehatan
Dunia (WHO) sedang berupaya mengurangi
epidemi tembakau dengan berbagai strategi
yang salah satu diantaranya adalah dengan
mengganti  penggunan rokok tembakau
dengan rokok elektrik atau biasa dikenal
dengan Electronic Nicotine Delivery System
(ENDS),vape, vapor, atau e-cigarette yang
nantinya para perokok aktif dapat berhenti
total dari kebiasaan merokoknya. Rokok
elektrik dirancang untuk menghasilkan uap
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nikotin tanpa pembakaran tembakau dengan
tetap memberikan sensasi merokok.

Hasil penelitian prevalensi penggunaan
e-rokok/vape dari tahun 2011 sampai 2012 di
Amerika Serikat, dilaporkan penggunaan e-
rokok/vape meningkat dari 3 menjadi 7% di
antaranya siswa sekolah menengah dan
sekolah menengah atas dalam National Youth
Tobacco Survey (NYTS), menunjukkan
bahwa 1,78 juta orang muda Amerika telah
mencoba e-rokok/vape pada tahun 2012
(Jessica K. Pepper, Thomas Eissenberg 2014).
Di Kanada pada tahun 2014/2015 dalam suatu
penelitian terdapat 17,7% siswa kelas 6-12
dilaporkan pernah menggunakan e-cigarette,
dan 5,7% melaporkan 30- hari penggunaan e-
cigarette (Annie dkk, 2017).

Tobacco & E-Cigarette Survey Among
Malaysian Adolescents (TECMA) tahun 2016
Prevalensi pengguna e-cigarette/vapor saat ini
di kalangan remaja Malaysia umur 10-19
tahun adalah 9,1% sementara prevalensi
pengguna e-cigarette/vapor adalah 19,1%. Di
Indonesia penggunaan rokok elektrik/vapor
ini semakin banyak dan semakin menjamur.
Sampai saat ini peneliti belum mendapatkan
data yang pasti mengenai berapa banyak
pengguna rokok elektrik di Indonesia. Namun
berdasarkan data survey dari GYTS tahun
2014 dari total remaja yang disurvei di
Indonesia ditemukan 2,1% remaja penghisap
rokok elektrik selama 30 hari terakhir, dan hal
ini terjadi pada 3% remaja laki-laki dan 1,1%
remaja perempuan (Riskesdas, 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
olen Devhy (2017) faktor-faktor yang
mempengaruhi merokok elektrik pada Siswa
SMA swasta di Denpasar adalah siswa yang
tidak percaya merokok berbahaya terhadap
kesehatan berpeluang 2,8 kali untuk merokok
elektrik secara aktif dibandingkan yang
percaya. Siswa yang mempunyai keluarga
merokok berpeluang 2,5 kali untuk merokok
elektrik dibandingkan yang tidak punya, serta



siswa yang mempunyai teman merokok
berpeluang 2,6 kali untuk merokok elektrik
dibandingkan yang tidak punya. Penelitian
yang dilakukan EI Hasna (2017) pada siswa
SMA di kota Bekasi 22,3% merokok rokok
elektronik dengan perincian perokok pemula
aktif yang menggunakan rokok elektronik
dalam jumlah 8,3% sementara sekitar 13,4%
dimana perokok yang terbiasa merokok
tembakau sekarang pindah ke elektronik
rokok. Rokok elektrik (e-cigarette) atau vape
atau vapor adalah sebuah perangkat yang
dirancang untuk menghantarkan nikotin tanpa
asam tembakau dengan cara memanaskan
larutan nikotin, perasa, propilen glycol dan
glycerin (Hajek, et al. 2014).

Berdasarkan studi literatur dan data
yang ditemukan para pengguna rokok elektrik
atau vapor saat ini sudah bukan orang dewasa
saja, namun remaja-remaja yang masih duduk
di bangku sekolah juga sudah mulai
menggunakan rokok elektrik atau vapor.
Maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
dalam  mengenai  faktor-faktor  yang
berhubungan dengan perilaku penggunaan
vapor di kalangan siswa SMK Bina Sejahtera
2 Kota Bogor.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain analisis deskriptif
dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian
cross-sectional meneliti suatu kejadian satu
waktu sekaligus pada saat yang sama.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
faktor-faktor yang berhubungan dengan
perilaku penggunaan vapor di kalangan siswa
SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor Tahun

2018. Penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data menggunakan kuesioner
penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah
140 siswa laki-laki kelas XI dan kelas XII di
SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor yang
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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
hubungan pengetahuan responden dengan
perilaku penggunaan rokok elektrik (vapor),
hubungan sikap responden dengan perilaku
penggunaan rokok elektrik (vapor), hubungan
ketersediaan rokok elektrik dengan perilaku
penggunaan rokok elektrik (vapor), hubungan
keterjangkauan  rokok elektrik  dengan
perilaku penggunaan rokok elektrik (vapor),
hubungan dukungan teman responden dengan
perilaku penggunaan rokok elektrik (vapor),
hubungan dukungan orangtua responden
dengan perilaku penggunaan rokok elektrik
(vapor) di siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota
Bogor tahun 2018.

Ruang Lingkup Penelitian ini mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan
perilaku penggunaan vapor pada siswa
Sekolah Menengah Kejuruan Bina Sejahtera 2
Kota Bogor dengan menggunakan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
akan dilakukan pada bulan April sampai
Agustus 2018. Populasi penelitian adalah 140
siswa SMK, dan penelitian dilakukan kepada
58 responden.

menjadi pengguna rokok elektrik (vapor).
Sampel yang telah digunakan berjumlah 58
orang responden.

Instrument yang digunakan pada
penelitian ini adalah menggunakan kuesioner,
terdiri dari Kkuesioner tertutup dan berisi
pertanyaan untuk mendapatkan data mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan
perilaku penggunaan vapor pada siswa SMK
Bina Sejahtera 2 Kota Bogor.



HASIL
1) Hubungan antara Pengetahuan dengan
Perilaku Penggunaan Vapor

Hasil penelitian, sebanyak 18 reponden
memiliki pengetahuan kurang tentang vapor,
dimana 11 responden yang mencoba-coba
dengan kategori pengetahuan kurang (61,1%)
lebih banyak dibandingkan dengan responden

yang aktif menggunakan vapor (38,9%).
Kemudian sebanyak 40 responden memiliki
pengetahuan baik, dimana 10 responden aktif

menggunakan  vapor dengan  kategori
pengetahuan baik (25,0%) lebih kecil
dibandingkan  dengan responden  yang

mencoba-coba vapor 30 responden (75,0%).

Tabel 3.1 Distribusi Pengetahuan Tentang Vapor terhadap Prilaku PenggunaanVapor pada Siswa

SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor

Perilaku Penggunaan Rokok

Elektrik Total OR (Odd
Pengetahuan Aktif P-value ( . s
Mencoba-coba Ratio)
menggunakan
N % N % N %
Baik 30 75,0 10 25.0 40 100 1909
Kuran 11 61,1 7 38,9 18 100 ) !
g 0445 (0,582-6.260)
Total 41 70,7 17 29,3 58 100

Hasil uji hipotesis dengan Chi-Square
Test antara variabel pengetahuan dengan
perilaku penggunaan vapor pada siswa SMK
Bina Sejahtera 2 Kota Bogor menunjukkan p-
value sebanyak 0,445 yang dapat diartikan Ha
ditolak Ho di terima. Dapat disimpulkan tidak
ada hubungan antara pengetahuan responden
dengan perilaku penggunaan vapor di
kalangan siswa SMK Bina Sejahera 2 Kota
Bogor.
2) Hubungan antara  Sikap

Perilaku Penggunaan Vapor

Penelitian ini  menunjukkan hasil
mengenai sikap responden, sebanyak 30
responden  memiliki  sikap  mendukung
terhadap perilaku penggunaan vapor, dimana
7 responden dengan  kategori  aktif
menggunakan vapor (23,3%) lebih kecil
dibandingkan dengan responden dengan

dengan
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kategori mencoba-coba menggunakan vapor
23 responden (76,7%). Kemudian sebanyak
28 responden memiliki sikap  kurang
mendukung, dimana sebanyak 18 responden
dengan kategori mencoba-coba (64,3%) lebih
besar dibandingkan dengan responden dengan
kategori aktif menggunakan vapor 10
responden (35,7%).

Hasil pengujian hipotesis dengan Chi-
Square Test antara variabel sikap dengan
perilaku penggunaan vapor pada siswa SMK
Bina Sejahtera 2 Kota Bogor menunjukkan p-
value sebanyak 0,455 yang dapat diartikan Ho
diterima Ha  ditolak.Sehingga  dapat
disimpulkan tidak ada hubungan antara sikap
responden dengan perilaku penggunaan vapor



Tabel 3.2 Distribusi Sikap Responden terhadap Prilaku Penggunaan Vapor pada Siswa SMK Bina

Sejahtera 2 Kota Bogor

Perilaku Penggnnaan Rokok Elekirik

Sikap Mencoba-coba Alktif Total P-value OR (Odds Ratio)
menggunakan
N N i % N %
Mendukunz 3 76,7 7 233 30 100
LII;“;E‘I@ 18 64.3 10 357 28 100 0.455 {ﬂ,Séizi?? 2
Total a1 70,7 17 203 58 100

3) Hubungan antara Ketersediaan dengan
Perilaku Penggunaan Vapor

Penelitian ini  menunjukkan hasil
mengenai Kketersediaan vapor sebanyak 26
responden menyatakan tidak tersedianya
vapor, dimana 23 responden dengan kategori
mencoba-coba menyatakan (88,5%) lebih
besar dibandingkan dengan responden dengan

kategori aktif menggunakan vapor (11,5%).
Kemudian sebanyak 32 responden yang
menyatakan tersedianya vapor, dimana 14
responden dengan kategori aktif
menggunakan vapor (43,8%) lebih kecil
dibandingkan responden dengan kategori
mencoba-coba menggunakan vapor sebanyak
18 responden (56,2%).

Tabel 3.3 Distribusi Ketersediaan Vapor terhadap Prilaku Penggunaan Vapor pada Siswa SMK

Bina Sejahtera 2 Kota Bogor

Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik

Ketersediaan Mencoba-coba menéog\jl;tr:;kan Total P-value Olgé;)sl)ds
N % N % N %
Tersedia 18 56,2 14 43,8 32 100
Tidak Tersedia 23 88,5 3 115 26 100 0017 0,168
(0,042-0,674)
Total 4 70,7% 17 293% 58 100
Hasil pengujian hipotesis dengan Chi- 4) Hubungan antara Keterjangkauan
Square Test antara variabel Kketersediaan dengan Perilaku Penggunaan Vapor
dengan perilaku penggunaan vaporpada siswa Penelitian  ini  menunjukkan hasil
SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor mengenai keterjangkauan rokok elektrik,
menunjukkan p-value sebanyak 0,017 yang sebanyak 33  responden  menyatakan

dapat diartikan Ha. diterima Ho ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan
antara ketersediaan vapor dengan perilaku
penggunaan vapor. Serta di dapat nilai OR
sebesar 0,168. Responden yang menyatakan
ketersediaan tidak tersedia nya vapor 0,168
kali lebih beresiko aktif menggunakan vapor.
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terjangkaunya vapor, dimana 19 responden
dengan kategori mencoba-coba (57,6%) lebih
besar dibandingkan dengan 14 responden
dengan kategori aktif menggunakan vapor
(42,4%). Kemudian sebanyak 25 responden
menyatakan tidak terjangkaunya vapor,
dimana 3 responden dengan kategori aktif
menggunakan vapor (12,0%) lebih kecil
dibandingkan dengan 22 responden dengan



kategori mencoba-coba menggunakan vapor
(88,0%)

Tabel 3.4 Distribusi Keterjangkauan Responden terhadap Prilaku Penggunaan Vapor pada Siswa

SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor

Perilaku Penggunaan Rokok OR (Odds
Elektrik Total P-value Ratio)
Aktif
Mencoba-coba  menggunakan
Keterjangkauan n % N % N %
Terjangkau 19 57,6 14 42,4 33 100
Tidak Terjangkau 22 88,0 3 12,0 25 100
70,7 0,185
Total 4 % 17 293% 58 100 0,026 (0,456-0,743)

Hasil pengujian hipotesis dengan Chi- responden dengan kategori aktif (30,6%)
Square Test antara variabel keterjangkauan lebih  kecil dibandingkan dengan 25
dengan perilaku penggunaan vapor pada responden kategori mencoba-coba
siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor menggunakan vapor (69,4%). Kemudian

menunjukkan p-value sebanyak 0,026 yang
dapat diartikan Ha. diterima Ho ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan
antara keterjangkauan rokok elektrik dengan
perilaku penggunaan vapor. Serta dari uji
statistik juga di dapat nilai OR sebesar 0,185.
Responden yang menyatakan keterjangkauan
tidak terjangkau nya vapor 0,185 kali lebih
beresiko aktif menggunakan vapor.
5) Hubungan antara Pengaruh Keluarga
dengan Perilaku Penggunaan Vapor
Penelitian  ini menunjukkan hasil
mengenai pengaruh keluarga sebanyak 36
responden menyatakan keluarga
mempengaruhi penggunaan vapor, dimana 11

sebanyak 22 menyatakan keluarga tidak
mempengaruhi penggunaan vapor, dimana 16
responden dengan kategori mencoba-coba
menggunakan vapor (72,7%) lebih besar
dibandingkan dengan responden kategori aktif
menggunakan vapor 6 responden (27,3%).
Hasil pengujian hipotesis dengan Chi-
Square Test antara variabel pengaruh
keluarga dengan perilaku penggunaan vapor
pada siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota
Bogor menunjukkan p-value sebanyak 1,000
yang dapat diartikan Ho diterima Ha ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan tidak ada
hubungan antara pengaruh keluarga dengan
perilaku penggunaan vapor.

Tabel 3.5 Distribusi Pengaruh Keluarga Responden terhadap Prilaku Penggunaan Vapor pada

Siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor

Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik

Pengaruh Aktif Total OR (Odds
_ P-val )
Keluarga Mencoba-coba menggunakan value Rath)
n % N % n %
Mempengaruhi 25 69,4 11 30,6 36 100
Tidak 16 727 6 273 22 100 1000 1175
Mempengaruhi ' (0,356-3,872)
Total 41 70,7% 17 29,3% 58 100
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6) Hubungan antara Pengaruh Teman
dengan Perilaku Penggunaan Vapor

Penelitian ini  menunjukkan hasil
mengenai pengaruh teman sebanyak 37
responden menyatakan teman mempengaruhi
penggunaan vapor, dimana 16 responden
dengan kategori aktif (40,5%) lebih kecil
dibandingkan dengan responden dengan
kategori mencoba-coba menggunakan vapor

22 responden (59,5%). Kemudian sebanyak
21 responden menyatakan teman tidak
mempengaruhi penggunaan vapor, dimana 19
responden dengan kategori mencoba-coba
menggunakan vapor (90,5%) lebih besar
dibandingkan dengan responden dengan
kategori  aktif ~menggunakan vapor 2
responden (9,5%).

Tabel 3.6 Distribusi Pengaruh Teman Responden terhadap Prilaku Penggunaan Vapor pada Siswa

SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor

Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik

i Total
Pengaruh Teman Mencoba-coba Akur P-value OR( Qdds
menggunakan Ratio)
n % n % N %
Mempengaruhi 22 59,5 16 40,5 37 100
MemT'ednakaruhi 19 905 2 9,5 20 100 oo 0,154
peng : (0,031-0,763)
Total 41 70,7% 17 29,3% 58 100

Hasil pengujian hipotesis dengan Chi-
Square Test antara variabel pengaruh teman
dengan perilaku penggunaan vapor pada
siswa SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor
menunjukkan p-value sebanyak 0,028 yang
dapat diartikan Ha. diterima Ho ditolak.

PEMBAHASAN
1) Hubungan antara Pengetahuan dengan
Perilaku Penggunaan Vapor
Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara  pengetahuan responden dengan
perilaku penggunaan vapor di kalangan siswa
SMK Bina Sejahera 2 Kota Bogor sebagian
besar siswa memilliki pengetahuan baik
mengenai vapor, namun ada beberapa siswa
yang memiliki pengetahuan baik namun
masih tetap atau aktif menggunakan vapor.
Dari siswa yang memilliki pengetahuan baik
mengenai vapor, sebagian besar mencoba-
coba vapor.
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Sehingga dapat disimpulkan ada hubungan
antara pengaruh teman dengan perilaku
penggunaan vapor. Serta di dapat nilai OR
sebesar 0,154. Responden yang menyatakan
pengaruh teman tidak mempengaruhi 0,154
kali lebih beresiko aktif menggunakan vapor.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh ElI Hasna (2017)
mengenai “Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Penggunaan Rokok Elektrik Pada
Perokok Pemula di SMA Kota Bekasi” bahwa
tidak ada hubungan antara pengetahuan
responden dengan penggunaan rokok pada
perokok pemula di SMA Kota Bekasi. Dan
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Istigomah (2016) mengenai “Gaya Hidup
Komunitas Rokok Elektrik Semarang Vapor
Corner” bahwa tidak ada hubungan antara
pengetahuan responden dengan gaya hidup
komunitas pengguna vapor.



2) Hubungan antara Sikap dengan
Perilaku Penggunaan Vapor
Berdasarkan  hasil  penelitian ini

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara sikap responden dengan perilaku
penggunaan vapor di kalangan siswa SMK
Bina Sejahera 2 Kota Bogor. Sebagian besar
siswa  bersikap  mendukung  perilaku
penggunaan vapor, beberapa siswa yang
bersikap mendukung dan mencoba-coba
menggunakan vapor. Namun ada beberapa
siswa yang bersikap mendukung perilaku
penggunaan vapor dan aktif menggunakan
vapor.

Namun penelitian ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan ElI Hasna (2017)
mengenai “Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Penggunaan Rokok Elektrik Pada
Perokok Pemula di SMA Kota Bekasi” bahwa
tidak ada hubungan antara sikap responden
dengan penggunaan rokok pada perokok
pemula di SMA Kota Bekasi.

3) Hubungan antara ketersediaan dengan
Perilaku Penggunaan Vapor

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan menunjukan bahwa ada hubungan
antara keterseediaan vapor dengan perilaku
penggunaan vapor pada siswa. Sebagian besar
siswa menyatakan tersedianya vapor, dan
sebagian besar lainnya siswa menyatakan
tidak tersedia untuk memperoleh vapor. Siswa
yang menyatakan tidak tersedianya rokok
elektrik namun tetap mencoba-coba vapor,
dan beberapa siswa menyatakan tersedianya
vapor tetap aktif menggunakan vapor.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan olen ElI Hasna (2017)
mengenai “Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Penggunaan Rokok Elektrik Pada
Perokok Pemula di SMA Kota Bekasi ”bahwa
ada hubungan antara ketersediaan rokok
elektrik dengan penggunaan rokok elektik
pada perokok pemula di SMA Kota Bekasi.
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4) Hubungan antara Keterjangkauan
dengan Perilaku Penggunaan Vapor
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan menunjukan bahwa ada hubungan
antara keterjangkauan vapor dengan perilaku
penggunaan vapor pada siswa. Sebagian besar
siswa  menyatakan  terjangkau  untuk
memperoleh vapor, dan sebagian besar
lainnya siswa menyatakan tidak terjangkau
untuk memperolen vapor. Siswa yang
menyatakan tidak terjangkaunya vapor namun
tetap mencoba-coba vapor, dan beberapa
siswa menyatakan terjangkaunya vapor dan
aktif menggunakan vapor.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh El Hasna (2017)
mengenai “Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Penggunaan Rokok Elektrik Pada
Perokok Pemula di SMA Kota Bekasi” bahwa
ada hubungan antara keterjangkauan rokok
elektrik dengan penggunaan rokok elektrik
pada perokok pemula di SMA Kota Bekasi.
Dan sejalan dengan hasil penelitian Istigomah
(2016)  “Gaya Hidup Komunitas Rokok
Elektrik Semarang Vaper Corner” bahwa ada
hubungan antara keterjangkauan membeli
rokok elektrik dengan gaya hidup komunitas
pengguna vapor.
5) Hubungan antara Pengaruh Keluarga

dengan Perilaku Penggunaan Vapor

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara pengaruh keluarga vapor
dengan perilaku penggunaan vapor pada
siswa. Sebagian besar siswa menyatakan
keluarga mempengaruhi perilaku penggunaan
vapor, dan beberapa siswa menyatakan
keluarga mempengaruhi perilaku penggunaan
vapor dan aktif menggunakan vapor.
Sebagian besar siswa yang menyatakan
keluarga mempengaruhi perilaku penggunaan
vapor namun tetap mencoba-coba vapor.

Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan olehEl Hasna (2017) mengenai



“Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Penggunaan Rokok Elektrik Pada Perokok
Pemula di SMA Kota Bekasi’bahwatidak ada
hubungan antara pengaruh keluarga rokok
elektrik dengan penggunaan rokok elektrik
pada perokok pemula di SMA Kota Bekasi.
6) Hubungan antara Pengaruh Teman
dengan Perilaku Penggunaan Vapor
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pengaruh teman dengan perilaku
penggunaan vapor pada siswa. Sebagian besar
siswa menyatakan teman mempengaruhi
perilaku penggunaan vapor, dan sebagian
besar siswa yang menyatakan teman

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil penelitian faktor-faktor
yang berhubungan dengan perilaku
penggunaan vapor di kalangan siswa,
yang dilakukan terhadap 58 siswa di
SMK Bina Sejahtera 2 Kota Bogor. Hasil
pengujian hipotesis menggunakan Chi-
Square Test, variabel yang berhubungan

dengan perilaku penggunaan rokok
elektrik adalah  ketersediaan  rokok
elektrik (p-value = 0,017),

keterjangkauan rokok elektrik (p-value =
0,026), dan pengaruh teman (p-value =
0,028)

2. Hasil pengujian hipotesis menggunakan
Chi-Square  Test,  variabel  yang
berhubungan dengan perilaku
penggunaan rokok elektrik adalah
pengetahuan responden mengenai rokok
elektrik  (p-value = 0,445), sikap
responden terhadap rokok elektrik (p-
value = 0,445), dan pengaruh keluarga
(p-value = 1,000).
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mempengaruhi perilaku penggunaan vapor
namun tetap mencoba-coba vapor, dan
beberapa  siswa  menyatakan  teman
mempengaruhi perilaku penggunaan vapor
dan aktif menggunakan vapor.

Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan Devhy (2017) tentang “Faktor-
Faktor yang Berpengaruh Terhadap Perilaku
Merokok Konvensional dan Elektrik Pada
Remaja Di Kota Denpasar” bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara teman sebaya
terhadap perilaku merokok elektrik pada
siswa laki- laki di Sekolah Menengah Atas
saraswati 1 Denpasar.

Saran ditujukan kepada pihak sekolah
dan orangtua Berdasarkan hasil penelitian,
teman sebaya adalah faktor penguat untuk
terjadinya  praktik  penggunaan  vapor.
Pendidikan mengenai  berbagai macam
dampak, serta bahayanya rokok terutama
vapor atau rokok elektrik, baik disisipkan
pada saat jam olahraga , atau membuat peer
group atau peer counseling dengan tujuan
untuk dapat membimbing dan
mensosialisasikan bahaya vapor atau rokok
elektrik dan pihak sekolah hendaknya
memantau lingkungan sekitar sekolah. Seperti
toko vape atau vape store yang ada di sekitar
lingkungan sekolah sehingga para siswa tidak
mudah menjangkau transaksi jual beli vapor
atau rokok elektrik. Bagi orangtua kontrol
terhadap anak sangatlah penting,
mengembalikan fungsi-fungsi keluarga adalah
solusi terbaik, vyaitu fungsi pendidikan,
rekreasi, keagamaan dan perlindungan.
Adanya penerapan fungsi-fungsi keluarga,
maka dapat dengan efektif menjauhkan dari
hal-hal lain yang bersifat negatif.
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